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ABSTRAK 
 

Kecerdasan musikal ialah suatu kecerdasan untuk mengetahui bentuk aktivitas 
musikal seperti halnya menikmati musik, dan mengingat irama lagu. Kecerdasan 
musikal pada anak usia dini perlu dikembangkan sejak dini. Adapun salah satu 
cara yang digunakan untuk meningkatkan kecerdasan musikal anak dapat melalui 
live music performances. Adapun tempat kegiatan Live Music Performances 
yaitu PAUD Among putra, Dealova caffe, Noms Choffe, dan Resto taman Joglo. 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis kecerdasan musikal pada 
anak usi 0-6 tahun melalui live music performances di daerah Jepara. Pada 
penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dan mengambil pen-
dekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 
tiga indikator dengan mengambil data dari lembar observasi, panduan wa-
wancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian pada penelitian ini yaitu anak usia 
dini yang usianya 0-6 tahun menjadi informan buat mengetahui latar belakang 
dari permasalahan yang berjumlah satu anak perempuan. Reduksi data, display 
data dan yang terakhir diambil Kesimpulan merupakan analisis data yang 
digunakan. Adapun penjelasan hasil di penelitian ini menjelaskan bahwa analisis 
kecerdasan musikal anak melalui aktivitas live music performances sudah 
berkembang secara optimal. Hal tersebut terlihat dari tercapainya indicator yaitu 
anak sudah mampu bermain dengan alat musik, peka dengan suara musik, mampu 
mengekspresikan diri dengan menyanyi 
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ABSTRACT 
 

Musical intelligence is the intelligence to know forms of musical activities such 
as enjoying music and remembering the rhythm of songs. Musical intelligence in 
young children needs to be developed from an early age. One way to improve 
children's musical intelligence is through live music performances. The venues 
for live music performances are PAUD Among Putra, Dealova Caffe, Noms 
Choffe, and Taman Joglo Resto. This research aims to analyze musical intelli-
gence in children aged 0–6 through live music performances in the Jepara area. 
This research uses descriptive research methods and takes a qualitative approach. 
The data collection techniques used include three indicators: observation sheets, 
interview guides, and documentation. The research subjects in this study were 
young children aged 0–6 years who became informants to find out the back-
ground of the problem, which consisted of one girl. Data reduction, data display, 
and finally the conclusion drawn are the results of the analysis of the data used. 
The explanation of the results in this research explains that the analysis of chil-
dren's musical intelligence through live music performance activities has devel-
oped optimally. This can be seen from the achievement of indicators, namely that 
children can play with musical instruments, are sensitive to the sound of music, 
and can express themselves by singing. 
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PENDAHULUAN  

Terdapat masa yang baik bagi anak untuk bertumbuh dan berkembang. Masa tersebut 
ditandai dengan periode kritis pada setiap anak melalui pertumbuhan dan perkembangan 
yang unik serta bernilai emas. Periode kritis ini muncul ketika anak menempuh jenjang 
Pendidikan, salah satunya pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Pendidikan 
anak usia dini pada tahap TK menekankan pada perkembangan kepribadian dan aspek 
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perkembangan anak lainnya, seperti nilai moral, agama, kognitif, sosio-emosional, lin-
guistik, seni, motorik, dan fisik (Indriani, 2024). Pada aspek perkembangan ini tentunya 
melewati beberapa fase. Berdasarkan penelitian dari Saripudin, (2017) mengtakan bahwa 
ada fase yang datang hanya satu kali dan mengharuskan supaya pada perkembangan anak 
dapat berkembang secara optimal. Fase yang dimaksud dianggap juga menjadi “masa 
peka”. Pada masa ini, perkembangan anak memiliki berbagai tahapan penting serta aspek-
aspek yang perlu diperhatikan. Adapun aspek-aspek tadi meliputi pertumbuhan fisik anak 
seperti motorik halus dan kasar yang saling berkoordinasi, adanya kemajuan kecerdasan 
seperti daya untuk berpikir, daya cipta, kecerdasan musikal, kecerdasan terhadap emo-
sional, serta kecerdasan di spiritual. 

Salah satu aspek yang difokuskan pada penelitian ini yaitu aspek kecerdasan musikal. 
Kecerdasan musikal adalah kecerdasan yang dapat distimulus dalam berbagai bidang. 
Kecerdasanmusikal merupakan kemampuan seorang buat mengingat beberapa rangkaian 
irama dan nada serta dapat mengekspresikannya melalui kegiatan musik (Ifadloh & 
Widayati, 2021). Ketika anak sudah mampu untuk menangkap bunyi, menikmati musik, 
mengubah dan membedakan music ataupun mengekspresikan diri dengan melalui bunyi 
atau suara bernada dan tidak bernada (Putri & Ismet, 2020). Kecerdasan musical ini ber-
laku juga bagi anak usia dini.  

Kecerdasan musikal di anak adalah bentuk kemampuan anak usia dini yang dikuasai 
dalam aktivitas mengenal beberapa bunyi yang terdapat di sekitar (Novella & Yeni, 
2020). Kemampuan seseorang dalam mengenali, mengidentifikasi, dan mengekspresikan 
asal usul berbagai genre musik diukur dari kecerdasan musikalnya pada anak usia dini 
antara usia lima hingga enam tahun (Oktaviyoza & Yeni, 2022). Kecerdasan musikal ini 
meliputi kepekaannya pada ritme, suara, dan melodi musik lainnya dari sebuah karya 
musik. 

Berdasarkan penelitian dari Setyawati dkk, (2017) pada penelitian yang telah dil-
aksanakan bahwa kecerdasan musikal merupakan kecerdasan seseorang yang mampu 
menghafal not-not musik, hafal ritme, dan terpengaruh secara emosional oleh music. 
Anak dengan kecerdasan musikal terbagi menjadi beberapa unsur. Unsur-unsurnya meli-
puti kemampuan mengatur nada, menyesuaikan ritme dengan tempo, dan mampu me-
mainkan instrument sederhana. Aktivitas sederhana yang disukai anak dapat membantu 
mereka mengembangkan kecerdasan musikal di tahun-tahun awal mereka. Adapun con-
tohnya seperti mengunjungi tempat-tempat berkumpul yang ada live music performances 
seperti coffe shop, taman maupun lainnya. 

Penelitian terdahulu dari Siregar dkk, (2023) menghasilkan bahwa perkembangan 
kecerdasan musikal dapat berkembang baik melalui alat music pianica. Hal ini disebab-
kan karena pada kegiatan pelatihan pendidik melatih anak secara terus menerus sehingga 
tingkat perkembangan musical berhasil dikembangkan. Alat musik lain juga dapat 
mengembangkan kecerdasan musikal pada anak seperti halnya dalam penelitian yang te-
lah dilakukan oleh Putri & Yeni, (2020) menghasilkan bahwa terjadinya perbedaan nilai 
berasal dari anak yang memakai alat musik perkusi dengan yang tidak memakai alat 
perkusi. Anak-anak yang memainkan instrumen perkusi di kelas eksperimen mendapat-
kan peringkat diatas rata-rata dibandingkan anak-anak kontrol yang terutama memainkan 
instrumen tepuk tangan. Penelitian dari Turchet dkk, (2021) menjelaskan bahwa alat hap-
tik musik dapat mengembangkan pengalaman mendengarkan live music dalam hal gairah, 
valensi, kenikmatan dan keterlibatan. Berdasarkan hal tersebut bisa dipahami bahwa 
penggunakan alat perkusi sederhana efektif dan berpengaruh pada kecerdasan musikal 
anak,selain itu live music juga dapat meningkatkan keterlibatan dalam kegiatannya. 

Kecerdasan musikal pada anak diharapkan dapat distimulus menggunakan live music 
performances. Kegiatan yang dapat dilakukan antara lain seperti mendengarkan musik, 
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peka terhadap suara music yang ada disekitar dan dapat menirukan lagu yang didengar-
kan. Alasan peneliti melakukan penelitian dengan mengambil live music performances 
sebagai tolak ukur karena didalam live music performances terdapat pembelajaran yang 
dapat menstimulus perkembangan. Kegiatan ini bisa menarik perhatian anak karena 
ketika live music performances dilakukan maka anak usia dini bisa melatih kecerdasan 
musikalnya dengan bernyanyi maupun yang berhubungan dengan music yang lain. Maka 
dari itu, tujuan peneliti melakukan penelitian yaitu untuk mengetahui kecerdasan musikal 
anak usia dini berdasarkan pada kegiatan live music performances.  

 
METODOLOGI  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah sebuah proses atau cara 
untuk mendapatkan data pada suatu penelitian yang kemudian diolah menjadi penelitian 
valid. Metode yang diambil dalam melaksanakan penelitian ini yaitu penelitian deskriptif 
kualitatif. Melalui penggambaran, penjelasan, ilustrasi, dan analisis pertunjukan musik 
secara langsung, penelitian ini berfokus pada fenomena dan peristiwa yang terjadi di wila-
yah tersebut. Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh Fadli (2021) yaitu dalam 
menggunakan metode kualitatif harus paham secara mendalam terhadap permasalahan 
atau peristiwa dalam kehidupan, hal ini mencakup pertanyaan tentang apa yang terjadi, 
mengapa terjadi, serta bagaimana terjadinya. 

Penelitian ini dilaksanakan di dua tempat. Pertama, peneliti mengambil penelitian di 
PAUD Among Putro, Bulak Baru, Kedung Jepara yang dimana peneliti sudah diberikan 
ijin untuk melaksanakan penelitian dengan mengadakan kegiatan live music perfor-
mances pada salah satu kegiatan PAUD. Penelitian tersebut dilakukan pada tanggal 15 
Oktober 2023 dan berlangsung secara baik. Peneliti telah mempersiapkan pedoman wa-
wancara yang ditujukan kepada orang tua anak-anak. Mengingat bahwa anak PAUD be-
lum cukup memahami pertanyaan-pertanyaan yang telah tersedia. Terdapat sebanyak 12 
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti mengenai kebiasaan atau minat anak dalam ke-
hidupan sehari-hari.  

Lokasi yang kedua peneliti mengambil penelitian pada tanggal 25 Oktober 2023. Lo-
kasi penelitian yang dikunjungi oleh peneliti adalah tempat nongkrong atau cafe (Coffee 
Shop) di area Jepara. Peneliti mengambil 3 coffee shop, di antaranya yaitu Dealova Cafe, 
Noms Kopi Pecangaan, dan Resto Taman Joglo. Ketiga Choffe shop ini sudah mem-
berikan ijin kepada peneliti untuk melaksanakan penelitian dengan mengamati anak yang 
sering ikut dalam kegiatan live music performances. Dalam penelitian ini, peneliti ingin 
menganalisis bagaimana minat para penggemar kopi atau khalayak mengenai musik (live 
music performances). Di samping itu, peneliti lebih sering melakukan live music perfor-
mances pada hari sabtu dan minggu (weekend). Hal ini disebabkan karena rata-rata 
masyarakat menghabiskan waktunya untuk keluar rumah pada saat libur kerja. Subjek 
penelitian pada penelitian ini yaitu anak usia dini yang usianya 0 - 6 tahun menjadi in-
forman buat mengetahui latar belakang dari permasalahan. Kecerdasan musikal anak usia 
dini merupakan fokus utama penelitian ini.  

Penelitian ini memanfaatkan data observasi,informasi wawancara,dan dokumentasi 
sebagai tiga metode utamanya untuk mengumpulkan data (Jailani,2023). Analisis data  
yang dilaksanakan berdasarkan data kualitatif.  Teknik validitas data, langkah reduksi 
data dan penyajian kesimpulan digunakan untuk melakukan analisis ini dengan 
menganalisis data dari kondisi lapangan (termasuk observasi dan temuan), dan mendoku-
mentasikan hasilnya. 
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Grafik 1. Teknik Analisis Data 

 
Grafik di atas menunjukkan teknik pengumpulan data yang digunakan dengan 

mengambil dua sumber data yaitu sumber data primer dan sekunder. Data primer yang 
digunakan berdasarkan pada kegiatan wawancara dengan orang tua anak pada saat per-
tunjukan live music, dan sumber data sekunder dihasilkan dari reaksi anak pada saat per-
tunjukan live music. Tahap selanjutnya yaitu reduksi data, display data dan yang terakhir 
diambil Kesimpulan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
HASIL 

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Among Putra Jepara.  Peneliti melakukan 
penelitian di PAUD Among Putra Jepara mulai dari sebelum hingga pelaksanaan pentas 
berlangsung. 
 

Tabel 1 Indikator Penilaian Kemampuan Kecerdasan Musikal Melalui  
Live Music Performances 

 
No. Kondisi Lapangan Indikator 

Kecerdasan Musikal 
1. Anak mempunyai kesukaan dengan musik, anak 

memiliki kecerdasan untuk memainkan alat musik, 
anak mempunyai kemampuan untuk mendengar-
kan alat musik yang sedang dimainkan. 

Senang Bermain Alat 
Musik 

2. Anak mempunyai kemampuan untuk menirukan 
irama lagu yang didengarkan, anak mempunyai ke-
mampuan untuk memilih lagu yang disukai. 

Bernyanyi 

3. Anak memiliki keterampilan untuk menyanyikan 
lagu yang didengarkan di sekolah, anak memiliki 
kemampuan untuk menghafal lagu yang telah 
didengarkan sebelumnya. 

Dapat Mengenali dan 
Menghafalkan Lagu 

4. Anak  memiliki kemampuan untuk mendengarkan 
suara yang baru dikenal, anak memiliki kemam-
puan untuk bereaksi ketika mendengarkan suara 
keras dan berirama. 

Peka Terhadap Suara seki-
tar 

 
Berdasarkan dari hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa anak memiliki kebia-

saan bernyanyi dan menirukan suara dari berbagai sumber informasi yang didapat. Ketika 

Teknik Analisis Data 

Reduksi Data Display Data 

Kesimpulan 
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kegiatan live music performances berlangsung anak berantusias untuk menanggapi. Ada-
pun bentuk tanggapan dapat berupa ,mendengarkan musik, menirukan suara yang 
didengar dan ketika tidak mengenali lagu yang sedang berlangsung anak menganggap itu 
lagu yang tidak enak. Anak setelah mengikuti kegiatan live music performances sampai 
rumah masih tetap ingin mendengarkan musik lagi. Anak juga sering memainkan alat 
musik ketika dirumah seperti gitar mainan maupu alat sederhana lainnya sambil bern-
yanyi.  

Hasil observasi kecerdasan musikal melalui kegiatan live music performances dapat 
terlihat melalui dokumentasi sebagaimana terlampir. 

 

 
 

Gambar 1. Live Performances di PAUD Among Putra Jepara  
 

Hasil dari penelitian pada gambar 1 menunjukkan bahwa upaya untuk mengem-
bangkan kecerdasan musikal anak PAUD Among Putra Jepara melalui live music perfor-
mances telah efektif. Hal ini terlihat bahwa anak mampu memenuhi indikator yang sudah 
disediakan peneliti yaitu suka bermain alat music, bernyanyi, mudah mengenali serta 
menghafal lagu dan peka terhadap lingkungan dengan melalui kegiatan pentas seni.  

Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan orangtua anak menunjuk-
kan hasil bahwa anak memiliki kebiasaan menyanyi. Berdasarkan hasil dari wawancara 
yang sudah disampaikan di atas tadi, bisa disimpulkan bahwa anak memiliki daya minat 
dan ketertarikan yang tinggi dalam musik. Menurut orang tua anak, musik bisa mem-
berikan semangat pada anak dalam belajar. Di sisi lain, musik juga dapat meningkatkan 
kecerdasan otak pada setiap orang.  
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Gambar 2. Live Performances di Dealova café  
 

Berdasarkan dari gambar 2 dapat dilihat bahwa anak mampu percaya diri untuk bern-
yanyi didepan ketika live music performances berlangsung.  

 

 
 

Gambar 3. Live Performances di Noms Choffe Pecangaan 
 

Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa anak sedang bernyanyi meskipun menggunakan 
barang seadanya (HP) untuk digunakan bernyanyi ketika live music performances ber-
langsung.  
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Gambar 4. Live Performances di Resto Taman Joglo 
 

Pada gambar 4 terlihat bahwa anak memiliki kepekaan dan mendengarkan suara 
musik yang ada disekitarnya, music ini terdengar dari kegiatan live music performances.  
Pembahasan 

Berdasarkan hasil dari hasil wawancara kepada orangtua, menjelaskan bahwa ketika 
kegiatan live music performances anak mampu mengembangkan kecerdasan musikalnya 
dengan optimal. Hal tersebut dibuktikan dengan penjelasan orang tua bahwa anak sering 
mendengarkan sekaligus memainkan alat music setelah pulang dari kegiatan live music 
performances. Anak dapat memanfaatkan barang-barang bekas yang terdapat di dekat 
rumah sebagai alat untuk aktivitas musik anak, seperti bermain instrument musik. 
Seorang yang memiliki kecerdasan musikal memadai sejak usia dini diakui memiliki 
pemahaman yang sangat baik dan akurat tentang cara bermain musik (Rizka, 2023).  

Kesempatan pada anak usia dini untuk mengeksplorasi serta melakukan eksperimen 
dengan lingkungan sekitarnya bisa melalui aktivitas membuat serta memainkan alat 
musik berasal barang bekas sampai membentuk suara (Pratiwi, 2021).  Hal ini disebabkan 
karena ada faktor yang mendukung untuk meningkatkan kecerdasan emosional yaitu 
waktu anak melihat ataupun menonton kegiatan live music performances anak tertarik 
dengan cara bermain alat musik yang ditampilkan. Penelitian Febriana dan Sofyan (2022) 
menunjukkan bahwa anak dengan kecerdasan ini dapat menikmati musik, bernyanyi, dan 
bermain dengan nada yang sempurna. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil penelitian 
di Noms Choffe Pecangaan bahwa anak sedang bernyanyi meskipun menggunakan ba-
rang seadanya seperti handphone untuk digunakan bernyanyi ketika live music perfor-
mances berlangsung.  

Berdasarkan sudut pandang neurologis, kecerdasan ritme musik dianggap sebagai 
kecerdasan pertama umat manusia, yang berkembang berkat dunia suara, ritme, dan get-
aran yang sudah dapat dirasakan di dalam rahim. Terdapat beberapa alasan perlunya 
kecerdasan musikal yang berkembang serta optimal. Alasan-alasan tersebut yakni 
meningkatnya kreativitas serta imajinasi, meningkatnya kecerdasan, meningkatnya daya 
ingat, dan membantu kecerdasan yang lainnya. Kecerdasan musikal pada anak ini meli-
puti kepekaan dari anak terhadap musik yang didengar seperti melodi, nada atau ritme. 
Musik memiliki dampak yang besar terhadap kemampuan matematika serta sains di diri 
manusia (Sudarto dkk, 2023) Teori ini memperkuat pada hasil penelitian ketika di Resto 
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Taman Joglo bahwa anak memiliki kepekaan suara musik yang ada disekitarnya, serta 
anak mampu mendengarkan musik dengan baik ketika kegiatan live music performances. 

Penerapan metode bernyanyi pada anak memiliki pengaruh positif terhaap perkem-
bangan kecerdasan musikalnya. Kegiatan bernyanyi masih merupakan kegiatan seder-
hana tetapi ketika guru bisa memanfaatkan lagu-lagu terbaru maka dapat mengkreasikan 
lagu menjadi menarik (Telaumbanua dkk, 2024). Berdasarkan teori tersebut dapat diam-
bil Kesimpulan bahwa metode bernyanyi mampu mengembangkan kecerdasan musikal 
anak, seperti halnya hasil dari penelitian ini yang ditunjukkan pada gambar 1.2 di dealova 
café terlihat dari anak yang mampu percaya diri untuk bernyanyi didepan ketika live mu-
sic performances berlangsung.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas secara keseluruhan, pencapaian 
perkembangan kecerdasan musikal anak berkembang sesuai harapan  yang dimana sudah 
memenuhi kriteria berkembang dengan baik. Penilaian yang dilakukan diambil dari hasil 
wawancara kepada orang tua dan observasi anak ketika kegiatan live music performances 
berlangsung. Perkembangan kecerdasan musikal anak memiliki peningkatan dari sebe-
lum anak ikut kegiatan live music performances dengan anak yang telah mengikuti 
kegiatan live music performances. Hal ini membuktikan bahwa kecerdasan musik anak 
mampu berkembang baik melalui kegiatan live music performances.  
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pemaparan yang sudah disampaikan oleh peneliti diatas, bisa di-
ambil kesimpulan bahwa kemampuan kecerdasan musikal anak melalui kegiatan live mu-
sic performances berpengaruh pada stimulasi kecerdasan musikal anak tersebut. Upaya 
pengembangan ini guru maupun peneliti berperan aktif dan ikut serta dalam memberikan 
stimulasi terhadap anak pada kemampuan kecerdasan musikal. Kemampuan tersebut te-
lah berkembang dan meningkat sesuai harapan. Pada hasil observasi lapangan ditemukan 
adanya kemampuan-kemampuan anak dalam kecerdasan musikal. Di antaranya adalah 
memiliki keterampilan untuk memainkan alat musik, memiliki kemampuan untuk 
mendengarkan alat musik, mampu menirukan lagu yang didengar, mampu memilih lagu 
yang disukai, mampu menyanyikan lagu yang telah didengar, mampu mernghafal lagu 
yang baru saja didengar, dan mampu bereaksi atau peka terhadap suara. 
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